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ABSTRAK
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Pembimbing | : Arfiansyah, S.Fil.I, M.A
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Penelitian ini berjudul “Kerukunan Umat Beragama Antara
Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal Kecamatan
Semadam Kabupaten Aceh Tenggara”. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan kerukunan umat beragama antara masyarakat
Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam
Kabupaten Aceh Tenggara, dan menjelaskan peran tokoh agama
dan tokoh masyarakat dalam mewujudkan kerukunan umat
beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam
Awak Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Data
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, wawancara dan
observasi. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Kerukunan umat
beragama antara Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal,
Kecamatan Semadam terjalan dengan baik. Kerukunan yang baik
dapat terlihat dari interaksi sosial yang sering mereka lakukan
seperti kerja bakti, gotong royong, karang taruna dan sebagainya.
Kerukunan dapat tercapai karena didasari sikap saling
menghormati dan tidak mencampuri dengan urusan agama.
Hubungan yang harmonis tidak hanya terjalin dalam keseharian,
namun juga terjalin dalm berbagai tempat dan situasi, misalnya saja
di pasar, tempat hajatan dan sebagainya. Karena adanya sikap
saling menghargai dan menghormati pada setiap umat beragama
membuat masyarakat Islam dan Kristen di desa Semadam Awal
Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara dapat hidup

dengan rukun dan damai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerukunan antara umat beragama berkaitan dengan adanya
hubungan antar sesama umat beragama yang terjalin secara damai,
dinamis dan juga harmonis. Hubungan yang baik antar umat baik
sesama agama, berbeda agama atau dengan pemerintah berdampak
baik terhadap kokohnya kesatuan dan persatuan bangsa serta
masyarakat dapat hidup dengan sejahtera.

Kerukunan telah diajarkan pada setiap agama, sehingga bersifat
menyeluruh atau universal. Semua agama pada dasarnya mengatur
serta mengajarkan setiap umatnya untuk senantiasa mawas diri yang
berguna agar ia mampu untuk menjaga hubungan baik dan saling
pengertian antar umat beragama, paham bahwa ia berada dan
menjadi bagian dari bangsa Indonesia yang luas serta mampu untuk

meningkatkan wawasan kebangsaan yang ia miliki.*

! Darnika, Ida Bagus. Kerukunan Umat Beragama, Studi Kasus di Subak Air
Sumbul Bali dalam Bingkai Sosial Kultural, (Jakarta: Badan Litbang Agama, 1997), him.
43.



Kerukunan umat beragama merupakan bentuk sosialisasi yang
damai dan di hasilkan oleh toleransi beragama, toleransi beragama
adalah sikap saling menghargai dan memahami, serta tidak ada
diskriminasi dalam keadaan apapun, terutama dalam masalah
agama. Kemakmuran bangsa Indonesia dapat dicapai dengan
kerukunan umat beragama. Bangsa Indonesia sangatlah beragam,
baik budaya, adat bahkan juga agama.

Indonesia adalah Negara yang regilius, keberagaman ini dapat
dilihat dari banyaknya Suku, ras dan agama yang tumbuh dan
berkembang di Indonesia. Tumbuh dan berkembangnya Suku,
budaya, ras dan agama Indonesia didorong oleh letak geografis dan
kondisi Bangsa Indonesia yang sangat baik.

Sebagian besar masyarakat Indonesia menganut agama Islam,
serta beberapa agama lain seperti Kristen, Katolik, Hindu, Budha,
dan Konghucu. Setiap agama memiliki aturan ibadahnya
masing-masing. Perbedaan seperti ini bukan alasan untuk perpecah,
sebagai saudara sebangsa, untuk dapat menjaga utuhnya kesatuan
Indonesia harus dibarengi dengan ikut menjaga kerukunan umat

beragama.



Akibat yang patal akan dihadapi oleh masyarakat jika
mengabaikan kerukunan umat beragama. Nama baik bangsa dan
negara akan ikut terjaga apabila masyarakat mampu untuk
menjujung tinggi nilai-nilai keberagaman agama yang ada. Umat
muslim senantiasa harus menjaga sikap terhadap non-muslim, dan
non-muslim juga harus menjaga sikap dengan muslim. Dengan
saling menjaga sikap kerukunan antar umat beragama akan tercipta.

Agama untuk kelompok masyarakat adalah ruh dan pedoman
sistem sosial yang dapat menyatukan seluruh aspirasi masyarakat.
Dimana agama juga mampu memperlihatkan seluruh aktifitas dan
sejumlah sistem di dalam masyarakat yang berarti penting untuk
kehidupan. Oleh sebab itu ada kaitan yang erat antara agama dan
usaha manusia dalam meletakkan hakikat dan makna dirinya sendiri
serta alam semesta.?

Agama berfungsi untuk membina rasa persaudaran yang
dibuktikan dengan fakta dari waktu ke waktu, meskipun agama

dapat menimbulkan fakta negatif disamping faktta positif yang ada.®

2 Elizabet K. Notinghem, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: Rajawali Press, 1985),
him. 3.

3 Agus Setiawan, Interaksi Sosial Masyarakat Islam Dan Kristen Di Desa Rimba
Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir,........., him. 2.
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Agama mampu membawa umatnya agar saling menghormati
dan menghargai karema pada dasarnya agama adalah pedoman
untuk berperilaku baik. Namun kadangkala penganut agama
melenceng ke hal-hal yang sifatnya emosional. Khami Zada
menyatakan dalam menjawab soal kemanusiaan agama biasanya
akan kehilangan makna substansialnya, dimana agama tidak lagi
menjadi pedoman dalam hidup yang mampu secara obyektif
mengatur setiap aspek kehidupan dan menciptakan kenyamanan
beragama. Karl Marx mengisitilankan hal ini dengan, ketika Agama
telah menjadi candu bagi masyarakat. Bergesernya fungsi agama
ini menjadi tantangan yang harus dihadapi Indonesia saat ini.*

Aceh merupakan Provinsi yang menjadi bagian keutuhan
Indonesia sehingga Aceh memiliki arti yang sangat penting.
Keistimewaan Aceh mencakup adat, agama dan pendidikan. Aceh
menjadi pusat perkembangan Islam di Asia Tenggara dan menjadi
daerah datangnya Islam pertama kali di Indonesia dimana
penduduknya mayoritas beragama Islam, penganut agamaa Islam di
Aceh  berjumlah  4.356.624  atau  98,898%. Dengan

mempertimbangkan latar belakang historis yang ada, pemimpin

4 Konsep dan aktualisasi kerukunan antar umat beragama, Toto Surya
with-cover-page-v2.



Aceh yang didukung oleh masyarakat meminta agar diberikan
status daerah Istimewa dan menjalankan syariat Islam di Aceh
kepada Pemerintah Pusat.’

Aceh mempunyai keberagaman umat bergama. Salah satu
keberagaman beragama itu ada di Desa Semadan Awal Kecamatan
Semadan Kabupaten Aceh Tenggara yang mendorong pemerintah
untuk menjaga dan menciptakan kerukunan umat beragama. Dalam
Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2016 Pasal 7-8 dijelaskan kerukunan
umat beragama sebagai suatu keadaan akan hubungan umat
beragama dengan dilandaasi sikap saling pengertian, toleransi,
saling menghargai dan menghormati ajaran agama serta saling
berkerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara sesuai Pancasila dan UUD 1945. Pemeliharaan kerukunan
umat beragama merupakan upaya bersama umat beragama dan
pemerintah di bidang pelayanan, pengaturan dan pemberdayaan
umat beragama.®

Ada enam agama yang diakui oleh masyarakat Aceh di

Indonesia yaitu Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Budha,

5 Hardi. Daerah Istimewa Aceh; Latar Belakang Politik dan Masa Depannya. (
Jakarta: Cita Paca Serangkai, 1993), him. 89
6 Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2016 Pasal 7-8.
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Hindu, dan Kong Huchu. Diakuinya enam keyakinan ini membuat
masyarakat yang tinggal pada satu daerah tidak berdasarkan satu
keyakinan saja namun beragam keyakinan. Meskipun dalam
kehidupan masyarakat diajarkan dengan sikap saling toleransi,
menghargai dan menghormati antar pemeluk agama berbeda, namun
kerukunan antar umat beragamaa tidaklah mudah untuk diwujudkan.
Masalah yang sangat sensitif yang berkaitan dengan agama pun bisa
terjadi dan konflik tidak dapat dielakkan. Agama Islam mengajarkan
dengan tidak mengaitkan masalah akidah dan ibadah umat Islam
dianjutkan untuk melakukan interaksi guna mewujudkan kerukunan
antar umat beragama.’

Aceh merupakan daerah yang bebas dari konflik dan isu
keagamaan khususnya yang bersifat komunal antar agama. Aceh
relatif tidak termasuk daftar pemberitaan media massa terkait
kekerasan atas nama agama walaupun Aceh terkenal mempunyai
kekhususan penerapan syariat Islam sehingga dikenal dengan

serambi mekkah. Daerah yang tidak mengumumkan dirinya sebagai

7 Agus Setiawan, Interaksi Sosial Masyarakat Islam Dan Kristen Di Desa Rimba
Melintang Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Skripsi. (Riau: UIN
Sultan Syarif Kasim, 2010), him. 3.



wilayah syariat Islam lebih sering terlibat kekerasaan atas nama
agama.®

Aceh Tenggara merupakan salah satu Kabupaten yang berada di
Provinsi Aceh letak astronomis antara30055°23-40016’37”LU’ dan
960043°237°-980010°32 BT. Sebelah utara Aceh Tenggara berbatasan
dengan Gayo Lues, disebelah timur dengan Sumatra Utara,
disebelah selatan dengan Aceh Selatan dan Aceh Singkil, dan
sebelah barat dengan Aceh Selatan. Aceh Tenggara mempunyai
wilayah seluas 4.231, 41, Km2. Aceh Tenggara dikelilingi oleh
taman gunung lauser dan bukit barisan dan merupakan daerah
pegunungan dengan ketinggian 25-1000 m dpl. Secara topografi,
Aceh Tenggara berupa lembah dan lereng. 282 desa dari 385 desa
terletak di lembah dan selebihnya di lereng.®

Aceh Tenggara adalah satu-satunya kabupaten dengan gereja
terbanyak di Aceh mencapai 132 Gereja yang terdiri dari 8 Gereja

Katolik dan 124 Gereja Kristen serta 8 unit undung-undung.®

8 Muhammad Sahlan, Pola Interaksi Interkomunal Umat Beragama di Kota Banda
Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014), him. 118.
9 ibid. 118-119.

9 Sardi, Statistik Daerah Kabupaten Aceh Tenggara, (Badan Pusat Statistik Aceh
Tenggara), him. 1.

Ohttp://www.acehtrend.com/2017/10/28/ini-potensi-konflik-antaragama-di-aceh-Te
nggara/. Diakses pada hari Kamis Tanggal 25 Januari 2018.
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Konflik umat beragama dapat berpotensi di Aceh Tenggara
mengingat banyaknya jumlah gereja yang ada.

Semadam Awal adalah salah satu Desa yang ada di kecamatan
yang terdapat di Aceh Tenggara adalah Semadam. Semadam terdiri
dari 17 desa dengan populasi terbesar ke tiga di Aceh Tenggara yang
terdiri dari desa Kampung Baru, Suka makmur, Lawe Beringin
Horas, Lawe Kinga Gabungan, Lawe Kinga Tinggi, Ngk Alur
Buluh, Pasar Puntung, Lawe Tanduk, Selamat Indah, Semadam
Asal, Semadam Awal, Lawe Mejile, Sepakat Segenenp, Simpang
Semadam, Titi Pasir, dan lawe tanduk 1. Semadam tidak pernah
terlibat konflik serius dan selalu hidup berdampingan.

Sikap kerukunan antar umat beragama di Desa Semadam Awal
dapat tercipta dengan mengesampingkan sikap egois berbau rasisme
terhadap penganut agama lain sehingga kerukunan dapat tercipta.
Kerukunan antar umat tercipta karena adanya komunikasi yang baik
dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu penulis ingin
mengetahui apakah kerukunan antar umat beragama di desa
Semadam Awal berlanjut terus atau hanya dalam batas tertentu saja.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terutama



untuk mamaparkan bagaimana kerukunan dalam keseharian
mereka serta menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
hubungan umat Islam dan Kristen Didesa Semadam Awal,
Kecamatan Semadam Kabupatrn Aceh Tenggara. Serta memberikan
rekomendasi supaya mendukung dan memperkuat hubungan
tersebut. Peneliti memilih desa Semadam Awal, Kecamatan
Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara karena kerukunan umat
beragama relatif damai dan hampir tendak pernah terjadi konflk
antar Agama walaupun tempat ibadah mereka saling berdekatan.
Berangkat dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang. “Kerukunan Umat Beragama Antara
Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal
Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara”.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan adalah:
1. Bagaimana Bentuk kerukunan umat beragama yang terjadi

antara masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal,

Kecamatan Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara?



2. Bagaimana peran tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam
mewujudkan kerukunan antar umat beragama di Desa Semadam
Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara?

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu untuk menganalisis Kerukunan Umat

Beragama Antara Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam

Awal, Kecamatan Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kerukunan umat beragama

yang terjadi antara masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam

Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara.

2. Untuk mengetahui peran peran tokoh agama dan tokoh

masyarakat dalam mewujudkan kerukunan umat beragama di Desa

Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara.

E . Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan
memperkaya pengetahuan dan wawasan masyarakaat serta

sejarah lokal tentang Kerukunan Umat Beragama Antara



Masyarakat Islam dan Kristen di desa Semadam Awal,
Kecamatan Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara.

2. Manfata Praktis

a. Bagi pemerintah Kabupaten Aceh Tengara, diharapkan dapat
memecahkan masalah yang terjadi antar umat beragama di desa
Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh
Tenggara.

b. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberikan masukan
untuk saling menghargai antar sesama manusia dan berusaha
meningkatkan sikap kerukunan umat beragama gat tidak terjadi
konflik.

c. Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan atau sebagai referensi utnuk penelitian yang

selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kerukunan umata beragama sudah banyak
dikaji baik berupa karya ilmiah, buku ataupun hasil penelitian oleh
peneliti sebelumnya, sementara penelitian tentang kerukunan umat
beragama antara masyarakat islam dan kristen di desa semadam
awal, kecamatan semadam, kabupaten aceh tenggara sejauh ini
belum pernah ada ditemukan, untuk memudahkan penelitian.
Penelitian ini menggunakan referensi-referensi dari karya ilmiah
yang telah dilakukan, meliputi:

Pertama, buku yang ditulis oleh Ibnu Farhan dengan judul
“Efektivitas FKUB Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat
Beragama”. ** Buku ini secara umum memaparkan kapasitas
kelembagaan dan efisiensi Kinerja FKUB terhadap kerukunan umat
beragama. Buku ini secara terang menjelaskan beberapa kelemahan
FKUB dalam memelihara kerukunan beragama. Kelemahan itu

berupa banyaknya FKUB yang masih menumpang di kantor lain, |

11 |bnu Farhan, Buku Efektivitas FKUB Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat
Beragama, Kementerian Agama Rl Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan
Keagamaan Jakarta, 2015



aporan tahunan yang tidak sesuai standar derta dana yang tidak
mencukupi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
yatu pada konsep penelitian, pada peneltian sebelumnya membahas
tentang Efektivitas FKUB Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat
Beragama, sedangkan peneltian sekarang mengkaji tentang
kerukunan yang terjadi antara masyarakat Islam dan Kristen di Desa.

Kedua, Penelitian Muhammad Syarafee Bin Ishak dengan judul
“Kerukunan Antar Umat Beragama di Pulau Pinang”. Terbitan
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry tahun 2019, pada
halaman 94, menceritakan - tentang Kerukunan Antar Umat
Beragama Di Pulau Pinang.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
yatu pada lokasi penelitiannya, pada peneltian sebelumnya di
laksanakan di luar Indonesia, sedangkan peneltian sekarang di
laksanakan di sebuah Desa yang lebih kecil.

Ketiga, Skripsi dengan judul “Kebijakan Pemerintah Kota

Medan Terhadap Kerukunan Umat Beragama” yang ditulis oleh
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Mahmuddin Sirait.*? Skripsi ini mengkaji tentang upaya, hambatan
dan tantangan Pemerintah Kota Medan untuk menciptakan kesatuan
keberagaman agama diantara upanya adalah dengan menerbitkan
kebijakan mengenai rumah ibadah yang didirikan tanpa ataupun
belum memenuhi syarat untuk segera mengurus perizinan sehingga
stabilitas dan kerukunan umat beragama di kota Medan tidak
terganggu.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
yatu, pada peneltian sebelumnya membahas tentang kebijakan
pemerintah kota Medan terhadap kerukunan umat beragam,
sedangkan peneltian sekarang membahas tentang kerukunan yang
terjadi antara masyarakat Islam dan Kristen di Desa.

Keempat, karya dengan judul “Kerukunan Antar Umat
Beragama Kristen Dan Islam Di Soe, Nusa Tenggara Timur” oleh
Yustiani memaparkan penganut Islam dalam penyelenggaraan
keagamaannya mengacu pada tiga kegiatan utama yaitu peribadatan,
sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan dengan nuansa
keagamaan. Kegiatan peribadatan mencakup salat wajib, salat hari

raya dan salat jum'at. Kegiatan sosial keagamaan mencakup majlis

2 Mahmuddin Sirait, Kebijakan Pemerintah Kota Medan Terhadap Kerukunan
Umat Beragama , Skripsi Fakultas Usuluddin UINSU Medan, 2012.
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taklim, peringatan hari-hari besar Islam, taman pendidikan al
qur'an, zakat fitrah dan kurban. Kegiatan sosial kemasyarakatan
mencakup bakti sosial dan upacara keluarga.

Penganut Kristen dalam penyelenggaraan agamanya mengacu
pada tiga kegiatan meliputi peribadatan, sosial keagamaan dan sosial
kemasyarakatan. Kegiatan peribadatan mencakup ibadah Hari Raya
Gereja dan ibadah minggu. Kegiatan sosial keagamaan mencakup
organisasi keagamaan seperti pelayanan anak dan remaja,
rukun-rukun, serta katekisasi. Kegiatan sosial kemasyarakatan
mencakup bhakti sosial dan upacara keluarga.

Dalam kesehariannya, penganut Islam dan kristen saling
bekerjasama. Dari data yang ada diketahui antar agama saling
bekerjasama pada sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan.
Contoh kerjasama sosial keagamaan adalah kerjasama membangun
tempat ibadaah dan peringatan hari besar Agama, sedangkan dalam
bidang sosial kemasyarakatan adanya kerjasama bakti lingkungan,
tempat ibadah, dan upacara keluarga.t®

Penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang tidak jauh

berbeda hanya pada lokasi penelitian saja, pada peneltian

13yystiani, Kerukunan Antar Umat Beragama Kristen Dan Islam Di Soe, Nusa
Tenggara Timur, Jurnal "54.nalisd' Volume XV, No. 02, (2008), 83.
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sebelumnya membahas tentang Kerukunan Antar Umat Beragama
Kristen Dan Islam Di Soe sedangkan peneltian sekarang membahas
tentang kerukunan yang terjadi antara masyarakat Islam dan Kristen
di Desa Semadam Awal.

Kelima, Skripsi dengan judul Kerukunan Umat Beragama
(Studi Hubungan Pemeluk Islam dan Kristen di Relokasi Turgo
Slamen Yogyakarta) oleh Arif Budianto. Pada skripsi ini diketahui
kehidupan keberagaman di Turgo berjalan secara dinamis terlihat
dari adanya gotong royong, pembangunan rumah ibadah serta
pembangunanan sarana pendidikan. Keharmonisan yang terjalin
antar umat beragaamaa pernah renggang karena terdapat isu
kristenisasi oleh pihak tertentu. Akan tetapi masalah ini dapat
teratasi dengan cepat dimana tokoh agama melakukan dialog
sehingga masyarakaat memahami dan terciptalah toleransi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
dapat dilihat dari, peneltian sebelumnya membahas Kerukunan
Umat Beragama (Studi Hubungan Pemeluk Islam dan Kristen di
Relokasi Turgo Slamen Yogyakarta) sedangkan peneltian sekarang
membahas tentang kerukunan yang terjadi antara masyarakat Islam

dan Kristen di Desa Semadam Awal.
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Dalam hal ini penulis akan membahas tentang Kerukunan
Umat Beragama Antara Masyarakay Islam dan Kristen di Desa
Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenhggara,
sejauh pengamatan yang penulis lakukan belum ada tulisan yang
mengkaji kerukunan umat beragama yang ada di Kecamatan
Semadam. Sehingga menurut penulis peneltian ini dengan topik
seperti itu perlu dilaksanakan, mengingat mereka mempunyai
keyakinan dan budaya yang berbeda tetapi mereka bisa hidup rukun.
B. Kerangka Teori

Alfred Schutz lahir tahun 1899 di Wina dan meninggal tahun
1959. Schutz mengenyam pendidikan bidang ilmu-ilmu aturan serta
sosial di Universitas Vienna, Austria. Guru Schutz yg terkenal
adalah Ludwig Von Mises, Hans Kelsen, serta Othmar Spann dan
Friendrich Vo Wieser. Setelah lulus kuliah Schutz bekerja di bank
dan merasa tidak cocok lalu ia memperlajari sosiologi khususnya
fenomenologi.

Schutz terjun ke dunia akademik dan dalam teorinya sangat

kental adanyaa pengaruh Weberian. la mengatasi kelemahannya
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dengan menyatukan ilham dari filsuf Ednmund Husserl dan
Bergson.**

Adanya gejala sosial yang muncul dalam masyarakat
melahirkan hadirnya beberapa pendekatan seperti fenomenologi.
Fenomenologi merupakan pendekatan dalam memahami fenomena-
fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat.*

Fenomenologi Schutz dapat digunakan untuk menganalisa dan
menangkap gejala atau fenomena sosial yang terjadi. Fenomenologi
Schutz dirancang lebih mudaah, komprehensif dan sistematis
sehingga mampu menangkap banyak fenomena sosial yang terjadi.
Sudut pandang dan isi kepaala Schutz menjadi penghubung antara
ilmu yang berkaitan langsung dengan masyarakat dan pemikiran
fenomenologi pendahulunya.*®

Inti pandangan Schutz merupakan bagaimana cara menguasai
aksi sosial melalui pengertian. Setiap orang dituntut untuk berperan
terhadap kenyataan sosial dan realitas yang serupa sehingga

dihasilkan timbal balik atas dunia bersama. Schutz berpendapat

14 Schutz, Alfred dalam John Wild dkk, The Phenomenology of the Social World.
Illinois (Northon University Press, 1967) him 67

15 Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz : Studi Tentang Konstruksi Makna
dan Realitas dalam IImu Sosial, Jurnal llmu komunikasi, Vol 2 no 1, 2005, him 79

16 Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz : Studi Tentang Konstruksi Makna
dan Realitas dalam llmu Sosial, Jurnal IImu komunikasi, Vol 2 no 1, 2005, him 80
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dunia sosial sebagai suatu hal intersubjektif berupa pengalaman
yang penuh arti.

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang
berarti ‘menampak’ dan phainomenon merujuk pada ‘yang
menampak’. Fenomenologi diperkenalkan oleh Johann Heirinckh
dengan pelopornya Husserl. Fenomenologi diartikan sebagai ilmu
untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak.

Fenomenologi berpendapat setiap orang menginterpretasi
pengelamannya secara aktif serta mencoba memahami dunia
berdasarkan apa yaang terjadi padanya. Fenomena yang ada
merupakan cerminan dari fakta tidak maampu berdiri sendiri
sehingga memerlukan penafsiran lanjutan. Diantara tokoh-tokoh
fenomenologi adalah Edmund Husserl, Alfred Schutz dan
sebagainya. Fenomenologi mengkaji fenomena-fenomena untuk
memahami makna dari hakikatnya.

Fenomenologi menurut Husserl bertujuan untuk mempelajari
fenomena yang terjadi pada manusia tanpa mempertanyakan
penyebabnya, penampilannya serta realitas yang sebenarnya. !’

Kehidupan sering kali dimaknai dengan teori, kebiasaan, keadaan,

17 Ritzer, George dan Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta:
Predana Media, 2008). him. 76.
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penafsiran tertentu atau cerminan dari refleksi tertentu bukan
berdasarnya apa adanya kehidupan tersebut.

Persoalan pokok teori ini berkaitan dengan ilmu sosial yaitu
bagaimana terbentuknya kehidupan bermasyarakat. Schutz
berpendapat hubungan sosial dapat terjadi apabila tindakan dari
manusia memiliki makna atau arti daanmanusia lainnya memahami
hal tersebut sebagai tindangan yang bermakna.

Fenomenologi bermakna realitas, tampak. Fenomena yang
tampak merupakan cerminan dari realitas yang tidak dapat berdiri
sendiri sehingga membutuhkan penafsiran lanjutan. Fenomenologi
mengkaji fenomena-fenomena untuk memahami makna dari
hakikatnya.'®

Alasan penilis mengambil teori Fenomenologi karena pelulis
meihat fenomenologi sebagai mana yang dikemukakan oeh Alfred
Schutz sangat cocok dengan realitas yang terjadi pada fenomena
yang dikaji, karena teori tersebut memberikan konsep tentang
fenomengogi yang terjadi pada manusia. Sebagainama penelitian
yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah fenomena yang terjadi

di Desa Semadam Awal.

18Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), him. 301- 302.
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C. Definisi Oprasional
1. Pengertian Kerukunan
Kerukunan berasal dari kata rukun. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Cetakan
Ketiga tahun 1990, artinya rukun adalah perihal keadaan hidup
rukun atau perkumpulan yang berdasarkan tolong menolong
dan persahabatan.*®
Rukun bermakna baik dan damai tidak bertentangan.
Kerukunan secara istlah diartikan sebagai sikap bersatu untuk
menciptakan terjalinnya hubungan persahabatan secara rukun.
Dalam kehidupan beragama hendaknya terjalin hubungan yang
harmonis dan saling menguatkan dengan tetap berpedoman
pada agama yang dianut sehingga tidak terjadinya
pertentangan. % Kerukunan  berarti sepakat dalam
perbedaan-perbedaan yang ada  dan menjadikan
perbedaan-perbedaan itu sebagai titik tolak untuk membina
kehidupan sosial yang saing pengertian serta menerima dengan

sepenuh hati dan keiklasan.

19 \WJs. Poerwadarmita,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta,balai Pustaka,
1980), him.106
20 Daniel Djuned, Kerukunan Umat Beragama. (Banda Aceh:2003). him. 3.
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Rukun secara bahasa dari bahasa Arab bermakna dasar,
tiang dan sila. Dalam bahasa Indonesia, kata “rukun” sebagai
kata sifat yang berarti cocok, selaras, sehati, tidak berselisih.?:
2. Umat beragama

Umat beragama merupakan para penganut, atau pemeluk
suatu agama.

3. Pengertian Agama

Agama merupakan suatu kepercayaan adanya kekuatan
supranatural yang mengatur penciptaan dan pengendalian alam
semest beserta ajarannya yang berupa wahyu tuhan melalui
rasul.??

Kata agama digunakan untuk menjelaskan kelompok
kepercayaan sesuai yang ada dalam kitab suci yang berupoa
wahyu dari Tuhan. Berdasarkan ensiklopidia umum agama
diartikan sebagai kebutuhan dan kewajiban terkait petunjuk dan
aturan. Perintah dan ajaran dari utusan-Nya diajarkan kepada

manusia.

2L Imam Syaukani, Kompilasi Kebijakan Dan Peraturan Perundang-Undangan
Kerukunan Umat Beragama . (Jakarta, Puslitbang, 2008), him. 5.

22 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Brbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: Ul
Press, 1985), him.10.
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4. Masyarakat Islam

Secara bahasa masyarakat diartikan sebagai sejumlah
manusia yang terikat kebudayaan yang sama seperti bahasa dan
termasuk dalam kelompok tersebut. 2> Masyarakat adalah
kelompok manusia yang hidup dalam rangkaian keutuhan
kepercayaan, tujuan dan ideal yang disatukan dalam kehidupan
bersama.?* Islam adalah agama dengan kitab suci Al-Qur’an
dan dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Masyarakat Islam
diartikan sebagai masyarakat yang universal, tidak nasional dan
rasial, serta tidak terbatas geografis dalam mengikuti ajaran
Nabi Muhammad SAW dan berpegangan kitab suci Al-qur’an.
Islam tidak memandang bahasa, warna kulit dan jenis bahkan
tidak memandang agama dan keyakinan sehingga Islam terbuka
untuk semua manusia.?®

5. Masyarakat Kristen

2 Tim Penulis Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia

Depdikbud, ed I1, (Jakarta:1994, Balai Pustaka), him. 635.

15.

70.

24 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, 1986), him.

%5 Sayid Quth, Masyarakat Islam, (Bandung: At-Taufig-PT. Al-Ma’arif, 1978), him.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia Kristen diartikan
sebagai agama yang disampaikan oleh Kristus Nabi Isa.?®
Masyarakat kristen diartikan sebagai sekelompok orang dengan
kitab suci Injil dan menganut ajaran Kristus serta terjalin

interaksi antar individu.

2% https://kbbi.web.id/Kristen.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih sebagai
tempat yang ingin di teliti untuk memperoleh data yang di perluan.
Penelitian ini dilakukan di desa Semadam Awal, Kecamatan
Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara. Desa semadam awal
merupakan salah satu dari 17 Desa yang berada di Kecamatan
Semadam Kabupaten Aceh Tenggara.
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian
yang berusaha memahami fenomena yang dialami oleh subjek yang
diteliti meliputi persepsi, perilaku, tindakan dan sebagainya.
Penelitian kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan dengan kata
dan bahasa atau dengan menggunakan berbagai metode alamiah.?’

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya

mengengai suatu hal menurut pandangan manusia yang

27 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2007).



diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi,
pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak
dapat di ukur dengan angka.?® Penelitian ini bersifat deskriptif
dimana berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian
yang saat ini terjadi. Penelitian deskriptif memungkin penulis untuk
mendeskripsikan peristiwa tanpa haru memberi perlakuan terhadap
peristiwa tersebut secara khusus. ? Jenis peneitian deskriptif
kualitatif pada penelitian ini dimaksudan untuk mendapatkan
informasi dan data mengenai kerukunan umat deragama antara
masyarakat Islam dan Kristen didesa Semadam awal, Kecamatan
Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara, secara mendalam.
C. Sumber Data

Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yaitu data primer
yang diperoleh dari masyarakat dan data sekunder yang diperoleh

dari pustaka.

1. Data primer

2 |bid
2Noor, Juliansyah, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya lImiah)
(Jakarta: Kencana Prenada Mrdia Group, 2010), him. 34-35.
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Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari sumber
data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.® atau hasil
wawancara dengan responden mengenai kerukunan umat beragama
antara masyarakat Islam dan Kristen Didesa Semadam Awal.

2. Data Skunder

Data skunder adalah data-data yang diperoleh dari jurnal atau
tulisan karya ilmiah yang berkenaan dengan kerukunan umat
beragama.

D. Informan Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan lancar, maka penulis akan
melaksanakan wawancara yang bersifat terbuka dan mendalam
dengan beberpa informan dengan mempertanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan objek penelitian, dimana peneliti akan
mempersiapkan instrumen wawancara dan alat bantu wawancara
berupa tape recorder agar mendapatkan data yang utuh dan
menyeluruh dari proses wawancara yang dilakukan. Dalam
penelitian ini, informan yang akan diwawancarai adalah:

1. Camat Kecamatan Semadam =1

30 Burhan, Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik IImu-ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Perdana Media, 2011),
him, 132.
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2. Tokoh masyarakat Desa Semadan Awal=3

3. Pendeta =1

4. Pemuka agama Islam = 2

5. Masyarakat desa Semadam Awal = 5
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian terkait masalah
yang akan diteliti. ** Wawancara memungkinkan peneliti untuk
memperoleh informasi secara objektif, menyeluruh dan mendalam.
Wawancara yang dilakukan tidak terlalu formal namun tetap
berpatokan pada prosedur yang ada agar informasi yang diperoleh
objektif, menyeluruh, konkrit dan mendalam.

Teknik wawancara  digunakan  apabila peneliti ingin
memperoleh informasi yang lebih mendalam dari informan atau
peneliti ingin mendapatlkan permasalahan yang harus dilakukan
penelitian. Wawancara menempatkan laporan, pengetahuan serta

keyakinan secara pribadi.®

31 Suharsini Arikunto. 2000. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta. hIm. 148

32 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
2017
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Dengan melakukan wawancara, peneliti melalui informan dapat
mengetahui permasalahaan secara lebih dalam. Wawancara
bertujuan untuk memperoleh data, data diperoleh berdasarkan
pendekatakan yang diberikan pewawancara kepada yang
diwawancarai, sehingga pewawancara harus mempersiapkan
segalanya dengan baik. ¥ Pada penelitian ini, tujuan peneliti
melakukan wawancara aadalah untuk memperoleh informasi dari
informat terkait kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam
dan Kristen di Desa Semadam Awal.

2. Observasi

Observasi merupakan sebuah usaha untuk mengumpulkan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung. Dalam
penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengamati
segala hal yang berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, waktu,
kejadian, tujuan dan segala hal yang berkaitan dan relevan dengan
objek yang diteliti.** Dalam pengumpulan data, peneliti juga
menggunakan seluru indera yang dimilikinya.®

Observasi (pengamatan) adalah suatu kegiatan mengamati

33 Aan Komariah D’jaman Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Alfabeta, 2014)

3 Emzir Muhammad, Metode Penelitian Kualitatif “Analisis Data (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012).

3 Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Persada, 2002).
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dengan menggunakan seluruh indera dalam mendapatkan data yang
diinginkan.*®Pada penelitian ini, peneliti akan mengamati kehidupan
masyarakat setempat meliputi interaksi dalam bidang sosial budaya,
adat dan agama yang dilakukan secara langsung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ~merupakan proses mengumpulkan, memilih,
mengolah - serta menyimpan segala informasi dalam bidang
pengetahuan. * Arikunto mendefinisikan dokumentasi sebagai
suatu cara dalam mencari data ttertentu dengan menggunakan
catatan, buku, transkip, surat kabar dan sebagainya.®

Informasi yang diperoleh dengan dokumentasi sangatlah
penting karena informasi yang diberikan memiliki objektifitas yang
tinggi.*
F. Teknik Analisis Data

Pada umumnya analisis data merupakan kegiatan mengurutkan

data, mengoperasikan data, mengakategorikan serta memilih data,

3% Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi. Jakarta :Rajawali
Pers, 2015.

3’Badan Pengembangan Bahasa dan Pembinaan Bahasa, KamusBesar
Bahasalndonesia,http://kkbi.web.id/dokumentasi.ntml. Diakses pada tanggal 06
September 2019.

3 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006).hIm. 12

39 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengemban-gannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 47.
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serta memutuskan hal yang ingin dijabarkan kepada orang lain.*°
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara selanjutnya
dianalisis, diolah dan disimpulkan hasilnya oleh penulis.
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah:
1. Reduksi Data
Reduksi -data adalah proses memilih, memusatkan
perhatian pada penyederhanaan data mentah atau kasar pada
catatan tertulis penelitian. Tahap ini dilakukan dengan
memeriksa jawaban dari hasil wawancara dengan responden.
Reduksi data dilakukan untuk menyaring data penting,
memperbaiki, menambah atau mengurangkan data yang tidak
penting serta menterjemahkan istilah bahasa setempat.*:
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses menyajikan data secara
sistematis sesuai dengan reduksi data untuk memudahkan
pembaca dalam memahaminya. Data disajikan dengan narasi
ilmiah agar penjabaran hasil data saling berkaitan dan dapat

dimengerti dengan mudah. Data yang telah dihimpun pada

40 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008).him 248.

41 Tjipto Subadi, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Surakarta, Muhammadiyah
University Press, 2006), him 101.
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penelitian disajikan secara berkaitan agar informasi dapat
dengan mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap pemahaman dan
kejelasan mengenai hal yang diteliti. Penarikan kesimpulan juga
dapat diartikan sebagai proses dalam menetapkan dan
menjawab permasalahan penelitian dimana kesimpulannya
bersifat sementara dan bisa berubah sesuai bukti yang diperoleh
di lapangan.*?

Penulis menarik kesimpulan menjadi informasi yang akurat
berdasarkan data yang diperoleh pada setiap tahapan dan dapat
dipertanggung jawabkan sehingga informasi dapat dipahami

oleh peneliti dan pembaca.

42 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, Yogyakarta, Penerbit
Andi (Ikapi) him.49.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan
1. Letak Geografi Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam

Kabupaten Aceh Tenggara

Kabupaten Aceh Tenggara merupakan dataran tinggi yang
dikelilingi -oleh Kabupaten lainnya dalam wilayah Provinsi Aceh
dan Sumatera Utara. Hal ini menyebabkan Aceh Tenggara tidak
berbatasan langsung dengan laut.

Secara geografis Aceh Tenggara terletak pada 30055°23”-400
16’37”LU’ dan 960043°23°-980010°32 BT dengan ketinggian 25 -
1000 m dpl dan dikelilingi Taman Nasional Gunung Lauser dan
Bukit Barisan.*® Sebelah utara berbatasan dengan Gayo Lues,
sebelah timur dengan Sumatra Utara, sebelah selatan dengan Aceh
Selatan dan Aceh Singkil, dan sebelah barat dengan Aceh Selatan.*

Secara umum, batas wilayah Aceh Tenggara adalah batas alam
misalnya sebela timur berbatasan dengan Sungai Lawe Pakam yang

membatasi antara Kecamatan Lawe Sigala-gala dengan Kabupaten

43Badan Pusat Setatistik , “Aceh Tenggara 2014. him. 1

4 A gus Budi wibowo dkk, “Adat dan Upacara Perkawinan Pada Suku Bangsa Alas”,
Jurnal: Suwa No.4 2002, (Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda
Aceh, 2002), him.7.



Langkat dari Provinsi Sumatra Utara.*® Wilayah Kabupaten Aceh
Tenggara terletak di ketinggian 25-1000 meter di atas permukaan
laut, berupa daerah perbukitan dan pegunungan. Sebagian
kawasannya merupakan daerah suaka alam Taman Nasional
Gunung Leuser. Suhu udara berkisar antara 25 sampai 32
Celsius°C.

Aceh Tenggara terbentuk tahun 1974 setelah berpisah dari
Aceh Tengah dengan Sembilan Kecamatan. Seiring waktu Aceh
Tenggara berkembang dengan kecamatan berjumlah 16 kecamatan,
dan 385 desa.*®

Semadam adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Aceh
Tenggara, Aceh, Indonesia. Masyarakatnya terdiri dari Suku Gayo,
Suku' Alas, Suku Tapanuli, Suku Karo Kebanyakan profesi dari
masyarakat di Desa Semadan Awal adalah sebagai petani.

Lokasi penelitian adalah Desa Semadam Awal kecamatan
Semadam Kabupaten Aceh Tenggara. Desa Semadam Awal
Kecamatan Semadam dan ibu kota kecamatan terletak di dalam

satu wilayah, jarak tempuh dari Desa Semadam Awal ke ibu kota

4Sri Waryanti, dkk, “Sistem Pemilihan Kepala Kampung dan Perangkat Kampung
di Kabupaten Aceh Tenggara”, Jurnal: Suwa No, 2008, (Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah
dan Nilai Tradisional, 2008), him.74.
46 Badan Pusat Statistik “Aceh Tenggara..., hIm.2,
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Kutacane 17 km. Luas kecamatan 3.534 Ha, jumlah desa di
kecamatan ini 17, jumlah mukim di kecamatan ini 3, Tinggi di
permukaan laut £194 Meter. Desa Semadam Awal memiliki empat
dusun yaitu, Dusun Karya Maju, Dusun Sepakat, Dusun Harapan,
dan Dusun Jaya.

Secara Administrasi dan Geografis Desa Semadam Awal
berbatasan dengan
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Simpang Semadam
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lawe Beringin
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kampung Baru
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lawe Beringin Gayo

Masyarakat Suku Alas yang pertama kali datang dan menetap
di Desa Semadam Awal berasal dari desa seberang yaitu Desa
Semadam Asal. Mereka memilih pindah ke Desa Semadam Awal
karena lahan pertanian di Desa Semadam Asal sudah di padati
dengan permukiman penduduk. terlebih lagi Desa Semadam Awal
dulunya merupakan kebun atau lahan pertanian masyarakat
Semadam Asal.

Masyarakat Suku Batak yang berada di Desa Semadam Awal

merupakan masyarakat pendatang yang berasal dari luar daerah
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yaitu sumatra utara. Memilih menetap di Desa Semadam Awal
karena lahan pertanian masih luas dan subur. Hingga akhinya
masyarakat Suku Batak memilih untuk menetap atau berdomisili
dan berkeluarga di Desa Semadam Awal.

Berbeda dengan masyarakat Suku Batak, dan Suku Alas,
masyarakat Suku Gayo yang berada di Desa Semadam Awal
berasal dari dataran tinggi Gayo Lues. Mereka menetap di Desa
Semadam Awal dikarenakan perkawinan antara masyarakat
Semadam Awal yang bersuku Alas dengan masyarakat Gayo Lues.

Menurut aturan adat masyarakat suku alas jika seorang anak
laki-laki menikah kemungkinan besar sang istri akan tinggal dan
menetap di Desa sang suami, Masyarakat Gayo Lues juga memiliki
aturan adat yang sama.

Kehidupan sosial Masyarakat Desa Semadam Awal dapat
dikatakan baik meskipun ada beberapa perbedaan di antara mereka
seperti agama, adat, suku, dan bahasa. Masyarakat Desa Semadam
Awal memeluk agama Islam, agama Kristen Protestan, dan, agama
Kristen Katolik. meski dalam hal kepercayaan masyarakat
Semadam Awal berbeda mereka bisa hidup damai, rukun, sejahtera,

dan makmur. Sehingga menimbulkan kehidupan sosial yang mudah
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menyatu meskipun dengan adanya beberapa perbedaan di antara
mereka.
2. Keadaan Penduduk

Kehidupan masyarakat Semadam Awal begitu kental dengan
rasa solidaritas antar sesama masyarakatnya. Pada kegiatan
masyarakat yang bersifat sosial juga dijaga oleh masyarakat
Semadam ~Awal. Hal ini terjadi dalam masyarakat disebabkan
terdapat ikatan emosional dalam bersosial antar masyarakat
semadam yang kuat.

Karena menurut masyarakat Semadam Awal walupun adanya
perbedaan tetapi masyarakat Semadam Awal sangat ditekankan
untuk dapat saling menolong. Dalam kehidupan bermasyarakat
membantu meringankan beban saudara antara satu dengan yang
lainnya. Dimana itu merupakan suatu hak sekaligus tanggung
jawab bersama. Sehingga Interaaksi sosial yang baik tumbuh
didalam masyarakat.

Begitu juga hubungan antara sesama masyarakat terjalin
dengan baik, itu dapat menjadi salah satu kekuatan desa Semadam

Awal ketika ~menjalankan  pengelolaan  pemerintah  dan
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kemasyarakatannya.

Salah satunya terlihat dari

pemerintahan yang cukup baik.

Tabel 1.1

administrasi

Jumlah Penduduk Desa Semadam Awal Berdasarkan Dusun

Jenis
No| Semadam Awal | Lk | Pr | Jumlah Jumlah
1 |Dusun Karya Maju | 286 | 277 164 563
2 Dusun Sepakat 115 | 113 59 228
3  |Dusun Harapan 72 | 73 36 145
4 Dusun Jaya 60 | 54 41 114
Total 533 | 517 300 1050

Sumber Data: Dari Kepala Desa Semadam Awal Jumlah Penduduk

Desa Semadam Awal Tahun 2020

Berdasarkan tabel jumlah penduduk di atas, maka terlihat jelas

bahwa penduduk di Desa Semadam Awal yang banyak terdapat

pada dusun Karya Maju dengan jumlah penduduknya mencapai

563 jiwa. Sedangkan dusun yang jumlah penduduk paling sedikit

ialah dusun Jaya dengan jumlah penduduknya 114 jiwa.

3. Adat dan Budaya

Masyarakat Desa Semadam Awal berasal dari daerah yang

berbeda. Begitu juga adat dan budaya yang ada di desa Semadam

Awal ada tiga yaitu adat Alas, adat Gayo, dan adat Batak.
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Dalam acara adat pernikahan dan sunah rasul masyarakat
Semadam Awal yang beragama Islam dan Krsten bekerjasama dan
ikut serta dalam Meyukseskan acara tersebut walaupun mereka
memiliki beberapa perbedaan. Kegiatan adat seperti pernikahan
tidak lagi berdasarkan aspek keagamaan, tapi lebih kepada
keingininan masyarakat untuk ikut berpartisipasi menolong
keluarga yang menggelar pernikahan dalam menyelesaikan acara
yang ada.

Akan tetapi ada aturan yang harus dilaksanakan oleh
masyarakat Semadam Awal yang beragama Kristen seperti dalam
hal kosumsi dalam acara pernikahan masyarakat kristen. Maka
yang berada di bagian konsumsi adalah masyarakat yang beragama
Islam, akan tetapi ada juga masyarakat Kristen hanya memesan
makanan kepada orang lain, karena dengan begitu masyarakat yang
beragama Islam akan merasa dihargain.

4. Agama

Masyarakat Desa Semadam Awal, mayoritas beragamaa Islam

dan sebagian kecil memeluk agama lain. Agama lain yang dianut

masyarakat Semadam Awal adalah agama Protesta dan Katolik.
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Desa Semadam Awal tergolong masyarakat yang heterogen dalam

segi agama yang dianut.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Desa Semadam Awal Berdasarkan Agama Tahun
2020
No [Semadam Awal |[Islam|Protestan |[Katolik Jumlah
1 Dusun Karya Maju| 483 51 29 563
2 Dusun Sepakat 180 27 21 228
3 Dusun Harapan 115 18 12 145
4 Dusun Jaya 90 IS 11 114
Jumlah 868 109 73 1050

Sumber Data: Dari Kepala Desa Semadam Awal Jumlah Penduduk
Desa Semadam Awal Berdasarkan Agama Tahun 2020

Tabel 1.3
Jumlah Tempat ibadah Desa Semadam Awal
Berdasarkan Agama Tahun 2020

No|Semadam Awal  |Masjid| Gereja | Gereja | Jumlah
Protestan | Katolik
1 Dusun Karya Maju 1 -
- 1
2 Dusun Sepakat 1: - 1 2
3 |Dusun Harapan - 1 1 2
4 Dusun Jaya - - - -
Jumlah 2 1 2 5

Sumber Data: Dari Kantor Camat Semadam Jumlah Tempat

ibadah Desa Semadam Awal Berdasarkan Agama Tahun 2020
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5. Bahasa

Pada umumnya setiap daerah memiliki bahasa tersendiri yang
sering disebut bahasa daeraah yang digunakan sehari-hari untuk
berkomunikasi baik dalam lingkungan keluarga ataupun
lingkungan masyarakat. Dalam berkomunikasi masyarakat Desa
Semadam Awal masyarakat memiliki 3 jenis bahasa yaitu bahasa
Alas, bahasa Gayo, dan Bahasa Batak.

Bahasa yang digunakan masyarakat Desa Semadam Awal pada
umumya Kketika berinteraksi antara sesama suku mereka
mengunakan bahasa suku mereka akan tetapi bila masyarakat
berinteraksi dengan suku lain mereka “mengunakan Bahasa
Indonesia.

6. Hukum Adat

Hukum adat yang berlakukan di Desa Semadam Awal adalah
hukum adat Alas karena mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa
Semadam Awal adalah masyarakat suku Alas. Meskipun ada
masyarakat suku batak dan suku gayo tetapi mereka hanyalah
masyarakat pendatang dan memilih menetap di Desa Semadam
Awal. Akan tetapi jika permasalahan terjadi pada sesama

masyarakat suku batak hukum adat bataklah yang di gunakan.
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Begitu juga dengan masyarakat Batak memilik permasalahan denan
masyarat Gayo makan adat yang digunakan adalah adat Gayo
karena masyarakat Batak merupakan masyarakat pendatang.
7.Mata Pencarian

Penduduk Desa Semadam Awal rata-rata memiliki mata
pencaharian sebagai petani dan pekebun. Jenis-jenis mata
pencaharian masyarakat Desa Semadam Awal adalah bersawah,
jagung. Masyarakat Semadam Awal menggunakan lahan untuk
bersawah 950 Ha. Pertanian yang bukan Sawah 3217 Ha. Sekitar
90 % masyarakat Semadam Asal mata pencahariannya sebagai
petani. Selain 10 % ada peternak, pedagang dan PNS.
B. Pengertian Kerukunan

Kata kerukunan berasal dari bahasa Arab yaitu rukunun,
yang jamaknya arkan berarti dasar. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia rukun secara ajektive berarti baik dan damai,

tidak bertentangan.*’

47 Departemen Agama RI, Kompilasi Peraturan Perundangan-undang Kerukunan
Hidup Umat Beragama, edisi ke-v, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama
(Proyek Peningkatan kerukunan Hidup umat Beragama, 1996,) him. 5.
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Rukun secara bahasa berarti dasar, tiang, dan sila. Rukun
kemudian diartikan sebagai selaras dan tidak berselisih.*® Dari kata
arkan didapat pengertian bahwa kerukunan adalah kesatuan yang
saling terikat dan menguatkan antar unsur satu dengan yang lain,
dimana kesatuan ini tidak akan terwujud jika ada unsur yang
kehilangan fungsinya.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kerukunan umat
beragama berdasarkan tiga unsur penting yaitu kesediaan menerima
adanya perbedaan keyakinan, kesedian membiarkan setiap orang
mengamalkan ajaran sesuai yang diyakini, kesediaan menikmati
suasana berdasarkan perbedaan yang ada.

Kerukunan diartikan sebagai hidup bersama sesuai kemauan
sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain secara damai dan
harmonis tanpa adanya konflik, namun selalu bersatu agar
kesejahteraan bersama dapat terwujud. Kerukunan menciptakan
kehidupan dimana setiap orang berhak untuk hidup bersama tanpa

ada rasa curiga, saling menghormati dan senantiasa bekerjasama.*

4 Imam Syaukani, Kompilasi Kebijakan Dan Peraturan Perundang-Undangan
Kerukunan Umat Beragama . (Jakarta, Puslitbang, 2008), him. 5.

4% Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat
Press, 2003) him. 129.

50 Fajsal Ismail,M.A. Dinamika kerukunan Antar Umat Beragama,(bandung,
PT Remaja Rosdakarya,2014), him.1.
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Kata rukun dan kerukunan dalam pengertian sehari-hari
diartikan sebagai damai dan perdamaian. Kata kerukunan dipakai
dalamkonteks pergaulan, namun apabila digunakan dalam konteks
secara luas misalnya antar bangsa maka kata rukun diartikan sesuai
tujuan dari kepentingan masing-masing dan disebut dengan
kerukunan sementara, kerukunan politis dan kerukunan hakiki.
Kerukunan sementara adalah kerukunan berdasarkan waktu tertentu
misalnya saat menghadapi musuh jika musuh telah dihadapi maka
keadan kembali seperti sediakala. Kerukunan politis atau
sebenarnya disebabkan ada sementara pihak yang terdesak misalkan
dalam peperangan yang memerlukan adanya uluran waktu guna
mengatur kekuatan. Kerukunan hakiki adalah kerukunan yang
didorong oleh kesadaran demi kepentingan bersama yang bernilai
tinggi tanpa adanya pengaruh hipokrisi.

Kata kerukunan hanya digunakan dalam kehidupan pergaulan.
Kerukunan umat beragama menjadi sarana untuk mempertemukan,
mengatur hubungan antar umat beragama dalam kehidupan sosial

kemasyarakatan.>!

51 Said Agil Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat Beragama,(Jakarta, Ciputat
Press 2003), him.3..
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Dalam pasal 1 angka (1) peraturan bersama Mentri Agama dan
Menteri Dalam No. 9 dan 8 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam
pemeliharaan kerukunan umat beragama, pemberdayaan forum
kerukunan umat beragama, dan pendirian rumah ibadat dinyatakan
bahwa:

Kerukunan umat beragama adalah suatu keadaan hubungan
antar umat beragama yang dilandaskan pada sikap saling pengertian,
menghargai, menghormati dan toleransi dalam beragama dan
berkejasama dalam bermasyarakat sesuai pancasila dan UUD 1945.

Idealnya, kerukunan antar umat beragama bukan hanya adanya
sikaap toleransi namun juga diikuti dengan sikap saling bekerjasama
ke arah yang lebih baik dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat.>?

Kerukunan antar umat beragama diartikan sebagai toleransi
antar umat beragama. Toleransi menuntut setiap masyarakat untuk

ikhlas menerima segala perbedaan antar masyarakat dan saling

52 Syaukani. Kompilasi Kebijakan Dan Peraturan Perundang-Undangan Kerukunan
Umat Beragama. (Jakarta: Puslitbang, 2008), him. 6-7.
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menghargai dalam hal ibadah, dan tidak saling mengganggu antar
umat beragama. satu dengan lainnya tidak saling mengganggu.®

Menciptakan kehidupan harmonis antar umat beragama
bukanlah suatu hal yang ringan. Kegiatan ini harus dilakukan secara
hati-hati mengingat agama dapat melibatkan emosi dan cenderung
“klaim kebenaran’ bukan “mencari kebenaran”. Walaupun beberapa
pedoman telah berikan, pada dasarnya masih sering terjadi konflik di
lapangan, terutama berkenaan dengan perkawinan berbeda agama,
penyiaran agama, perayaan hari-hari besar keagamaan,
pembangunan rumah ibadah, dan sebagainya.>*

Kualitas kerukunan umat beragama didasarkan pada lima
kualitas yaitu: nilai religiusitas, keharmonisan, kedinamisan,
kreativitas, dan produktivitas. Pertama, sikap religius umatnya
dapat menggambarkan kualitas kerukunan hidup umat beragama.
Kerukunan yang terbentuk harusnya didasarkan pada hubungan
pengabdian kepada Tuhan. Sehingga kerukunan sepatutnya
didasarkann pada kebenaran, kesucian serta kebaikan untu mencapai

kesejahteraan dan keselamatan umat.

53 Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinngi,(Jakarta PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia,2009), him. 32.

% Muhaimin AG, Damai Di Dunia Untuk Semua Perspektif Berbagai Agama,
(Jakarta, puslitbang, 2004), him. 19.
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Kedua, Interaksi yang baik antar umat beragama mencerminkan
kualitas kerukunan hidup umat beragama, dengan adanya sikap
saling menghormati, peduli, mengasihi dan menyayangi, tenggang
rasa, atas dasar persaudaraan, kekeluargaan dan sepenanggungan.

Ketiga, pengembangan nilai dinamik dapat mendukung kualitas
kerukunan hidup umat beragama yang digambarkan dengan suasana
yang interaktif dan bersemangat, dalam mengembangkan nilai
keaktifan, kepedulian, dan kebajikan bersama.

Keempat, orientasi pada pengembangan suasana kreatif
mengarah pada kualitas kerukunan hidup umat beragama meliputi
pengembangan kreativitas dan gagasan guna mencapai kemajuan
bersama.

Kelima, adanya pengembangan nilai produktivitas sebagali
wujud kualitas kerukunan hidup umat bergama. Misalnya upaya
pengentasan kebodohan, kemiskinan, dan ketertinggalan.>®

Kerukunan antar umat beragama diwujudkan dalam sikap:

1. Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai

agama yang dianut.

55 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, ......., him.12-13
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2. Saling menghormati, berkerjasama dan bertanggungjawab
dalam membangun bangsa dan negara antar umat beragama
dengan pemerintah.

3. Saling toleransi dan tidak memaksa agama kepada orang

lain.

Dengan demikian untuk dapat hidup rukun antar umat beragama
haruslah tercipta kerukunan antar umat beragama yang menjadi
tonggak utama dalam memelihari tumuhnya hubungan yang baik
dengan berbagai perbedaan dalam beragama.*

Kerukunan antar umat beragama merupakaan suatu hubungan
yang didasrkan pada sikap saling menghormati, menghargai dan
toleransi serta senantiasa bekerjasama untuk tujuan bersama
berlandaskan pancasila dan UUD 1945.°’

C . Kerukunan Umat Beragama di Desa Semadam Awal

Kuntuk mewujudkan sikap saling menghargai dan memahami
perbedaan antaar umat beragama maka perlu diciptakan
kerukunanyang menjadi dasar dagar terwujudnya suasana harmonis

antar umat beragama dalam masyarakat Desa Semadam Awal.

% Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2001), him. 255.

57 Abu Tholhah, Kerukunan Antar Umat Beragama, (Semarang, IAIN Walisong,
1980), him. 14.
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1.Kerjasama dalam kegiatan keagamaan

Dalam urusan agama masyarakat Desa Semadam Awal sangat
menghargai perbedaan tersebut. Mereka membedakan mana urusan
agama dan mana urusan sosial. Ritual keagamaan, dilaksanakan
masing-masing umat Islam melaksanakannya dengan ajaran Islam
begitu juga umat kristen melaksanakannya dengan ajaran kristen.
Bagi masyarakat Islam menjalankan agama Islamnya, sedangkan
bagi masyarakat Kristen menjalankan agamanya sendiri jangan
dicampur adukkan dalam hal agama.

Masyarakat bisa hidup secara rukun, menghargai dan tidak
mengganggu terkait peribadatan. Meskipun tempat ibadah terletak
berdekatan seperti di dusun Harapan dan dusun Jaya antar umat
beragama akan saling memahami dan menyadarinya.

Bapak Julian Ismail menjelaskan saat umat Islam melakukan
kegiatan keagamaan, umat nonmuslim akan menghargai dengan
tidak menimbulkan bunyi-bunyi yang dapat mengganggu kegiatan
tersebut sehingga kegiatan keagamaan umat Islam daapaat berjalan
dengan lancar. Hal yang sama juga terjadi saat perayaan hari raya
phaska umat Kristiani, umat Islam selalu menghormati perayaan
yaang dilakukan dengan tidak mengganggunya, dimana masyarakat
akan dihimbau untuk tidak membunyikaan musik pada hari

tersebut.®®
2. Kerjasama dalam Ekonomi

% wawancara dengan masyarakat desa semadam awal Bapak Julian Ismail, pada tgl
3 Nopember 2021.
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Manusia pada dasarnya adalah makluk sosial, sehingga dalam
memenuhi kebutuhannya baik secara materil ataupun spiritual ia
memerlukan interaksi sosial antar sesama manusia. Kegiatan
keagamaan di Desa Semadam Awal berjalan dengan aman dan
tentram tidak saling menggangu antara agama islam dengan agama
kriten.

Sebagaimana yang disebutkan Bapak Jailani, masyarakat Desa
Semadam Awal terbiasa bertemu dan berbicara dengan orang yang
berbeda agama. Interaksi antara umat Islam dan Kristen terjadi di
pasar saat transaksi jual beli. Masyarakat Islam membeli emas,
pakaian, kebutuhan dapur dan alat elektronik di toko milik
Masyarakat Kristen. Masyarakat Kristen juga bertemu dan berbicara
dengan masyarakat Islam daat bertransaksi jual beli tanah umat
Islam atau saat orang Islam memperbaiki atap rumah orang non
islam.>®
3. Kerjasama dalam kegiatan bakti sosial

Manusia dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial
membutuhkan bantuan orang lain tanpa mempertimbangkan
perbedaan pada orang tersebut, agamanya dan saling menghormati
agar kerjasama yang baaik dapat terjalin. Kerjasama yang baik dan
rukun akan tercipta saat kedua belah pihak merasa saling membantu,

membutuhkan dan menolong. Namun konflik juga terjadi saat antar

umat beragama tidak mampu menyatukan pendapatnya. Dalam

59 Wawancara dengan tokoh masyarakat desa semadam awal Bapak Jailani pada tgl
4 Nopember 2021.
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masyarakat interaksi sosial terjadi ecara induvidu ataupun kelompok
masyarakat.

Dalam kegatan kegiatan ronda malam Masyarakat Semadam
Awal bersama-sama membuat jadwal piket jaga malam demi
menjaga keamanan desa tanpa membedakan perbedaan agama.
Dalam hal ini masyarakat Desa Semadam Awal di tugaskan untuk
berkeliin ke semua dusun dan tidak membedakan suku atau agama
agar masyarakat dapat hidup bersama secara harmonis dengan
menjungjung tinggi nilai toleransi.

Salah satu bentuk kerukunan antar umat beragama yang terjadi
di Desa Semadam Awal adalah seperti menghadiri undangan acara
tahun baru, acara natal yang di laksanakan oleh umat katholik,
memastikan ketertiban dan kenyamanan guna suksesnya acara
keagamaan seperti idul adha bagi umat Islam dan Natal bagi umat
katholik, Idul fitri. Masyarakat di desa semadam awaal terus
menerapkan hal- hal seperti ini agar rasa persaudaraan dapat
terpupuk dengan erat di dalam hati setiap umat beragama sehingga
kerukunan umat beragama dapat tercapai.

Imam masjid bapak Yasir, beliau menyatakan bahwa salah satu
bentuk kerukunan umat beragama di Desa ini yakni saling

membantu bila ada warga masyarakat yang membutuhkan bantuan
dan saling bertegur sapa bila bertemu di jalan. Menurut Bapak Yasir
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sebagai tokoh agama Desa Semadam Awal, kerukunan antar umat
beragama di Desa Semadam Awal sudah Baik. Bentuk toleransi
yang diterapkan dalam masyarakat yaitu saling menghormati,
menghargai dan tidak membanding bandingkan agama mana yang
paling baik.®® Agama setiap kelompok individu tentu berbeda,
namun sebagai manusia tentunya memiliki kehidupan yang sama.
Dalam setiap agama telah diajarkan untuk senantiasa hidup rukun
dan damai selama tidak mengganggu kerukunan agamanya.

Menurut ibuk Fatimah masyarakat Desa Semadam Awal
menyatakan: penekanan terhadap kerukunan hidup beragama perlu
dilakukan karena -masyarakat desa Semadam Awal merupakan
masyarakat yang heterogen. Dalam khutbah keagaaman seperti
khutbah jumat danhari raya juga disampaikan terkait kerukunan
umat beragama agar tetap terjaga.®* Oleh sebab itu, ada tugas agar
selalu “menjaga kerukunan dan kedamaian bagi semua umat
beragama.

Hubungan antar umat beragama yang terjalin di Desa
SemadamAwal adalah “lakumdiinukumwaliadiin”, artinya bagimu
agamamu dan bagiku agamaku. Dalam urusan agama masyarakat
Semadam Awal sendiri-sendiri, tidak saling mengganggu dan hidup
berdampingan dengan baik, saling menghormati agama
masing-masing, dan tidak terganggu oleh umat agama lain.

D. Bentuk- bentuk Kerukunan Umat Beragama Masyarakat

Desa Semadam Awal

Kerukunan masyarakat di Desa Semadam Awal sudah terjalin

dengan baik dengan adanya berbagai macam kegiatan masyarakat

60 Wawancara dengan imam desa semadan awal Bapak Yasir pada tgl 7 Nopember
2021.

61 Wawancara dengan ibuk Fatimah Masyarakat Desa Semadam Awal pada tgl 10
Nopember 2021.
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yang sudah berjalan sejak dulu. Berikut macam-macam kegiatan
kemasyarakatan yang ada di Desa Semadam Awal merupakan hasil
wawancara yang diperoleh berdasarkan informasi dari Bapak
Madatua. Adapun kegiatannya sebagai berikut:
a. Kerja Bakti

Kerja bakti ~merupakan kegiatan kemasyarakatan yang
dilaksanakan oleh warga desa setiap hari rabu pukul 10.00.
Kegiatannya yaitu membersihkan lingkungan di Desa Semadam
Awal, seperti membersinkan selokan, masjid, dan gereja. Dimana
setiap masyarakat Desa Semadam Awal akan melaksanakan
kegiatan ini secara bersama-sama.
b. Kegiatan remaja mesjid

Kegiatan remaja mesjid di desa Semadam Awal yakni pengajian
yang dilaksanakan di masjid dimana para remaja muslim membaca
yasin dan kegiatan ni dilaksanakan pada malam jum’at. Dalam
kegiatan ini remaja yang beragama kristen juga ikut berpastsipasi
walaupun mereka hanya bertugas menjaga ke tertipan saat
berjalannya acara. Bukannya itu saja remaja desa semadam awal
melaksanakan pembersihan mesjid dan mengikut kajian-kajian ke

islaman yang di adakan setiap bulan sekali dalam hal ini remaja yang
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beragama kristen juga diikut sertakan walau mereka hanya bertugas
sebagai menjaga parkiran saja.
c. Karang Taruna

Karang taruna adalah kegiatan remaja putra dan putri. Kegiatan
dilakukan sebulan sekali kegiatannya pembinaan mental dan spirtual
keagamaan. Kegiatan ini dilakukan oleh remaja Islam dan Kristen.

Kerukunan beragama antara umat Islam dan Kristen di Desa
Semadam Awal Kecamatan terjalin dengan solidaritas yang tinggi
misalnya dalam hal gotong royong. Gotong royong biasanya
dilakukaan saat menyambut hari besar kebudayaan atau
keemerdekaan Indonesia serta upacara adat di desa Semadam Awal.
Gotong royong menjadi agenda rutin setiap dusun dalam desa
Semadam Awal.

Wawancara dengan Camat Semadam bapak mujiburahman
diperoleh informasi bahwa selama ini kerukunan umat beragama
khususnya umat Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal terlihat
sangat akrab terlebih dalam menyelesaikan kegiatan rutin desa.
Interaksi yang insten ini terlihat saat akan menggelaar acara-acara
besar seperti maulid nabi, perayaan natal atau peringatan
kemerdekaan Indonesia. Dari penuturan bapak Mujiburahman
diketahui menjelang dua hari H masyakat akan mengadakan rapat
kecil dan dihadiri oleh masyarakat Islam dan Kristen. Saat rapat
berlangsung antar pemeluk agama saling bertukar pikiran demi

kesuksesan acara yang akan dibuat. Kepanitia dalam pelaksanaan
dijabat oleh umat Islam dan Kristen tanpa menonjolkan agama yang
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dianut, bagi mereka agama bukan alasan untuk tidak berpartisipasi
dalam masyarakat dimana mereka tinggal.

Pemaparan di atas adalah bentuk interaksi antara umat Islam
dan Kristen di Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam yang di
lakukan setip tahunya. Masyarakat Desa Semadam Awal tetap
menjunjung tinggi norma adat istiadat dalam menjalin kerukunan
beragama sesuai dengan yang dikeluarkan oleh pemerintahan Desa.
Sejauh ini masyarakat tetap berpegang teguh pada norma yang ada
sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan kemasyarakatan
khususnya dalam hal keagamaan.

E. Sikap Kerukunan Antara Umat Beragama di Desa

Semadam Awal

Kerukunan antara umat beragama adalah terciptanya suatu
hubungan yang damai, harmonis dan dinamis antar umat beragama.
Perlu adanya hubungan yaang rukun antar umat seagama, berbeda
agama danantar agama dengan pemerintahan agar kesatuan dan
persatuan bangsa dapat tercipta serta mampu membangun
masyarakat yang sejahtera secara bersama-sama baik lahir maupun

batin.

62 Hasil wawancara dengan camat Semadam bapak Mujiburahman, pada tgl 02
Nopember 2021.
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Kerukunan beragama bukan bermaksud kita harus hidup dalam
ajaran agama lain akan tetapi adanya sikap saling menghormati
agama lain. Dalam kehidupan beragama hendaknya sikap toleransi
dijalankan dengan sewajarnya sehingga tidak ada perasaan yang
tersinggung. Kerukunan yang kita ciptakan sebaiknya tidak
merugikan diri kita sendiri misalnya saja pekerjaan dan ibada kita.

Menurut Ibuk Siti Masyarakat Desa Semadam Awal pernah
berpindah agama misalnya dari agama Kristen masuk Islam. Salah
satu contohnya ada 5 keluarga yang masuk Islam secara
bersamaan.Umat Islam menganggap berpindahnya agama mereka
menjadi agama islam adalah satu hal yang baik, namun sebelum
melafazkan syahadat akan ditanya kesanggupannya masuk Islam
dengan syarat yang ada. Imam menyerukan perkawinan antar agama
adalah haram seperti halnya umat Islam tidak mengucapkan selamat
natal kepada non muslim, meskipun non muslim ada yang
mengucapkan selamat idul fitri kepada umat Islam.®?

Kerukunan antar agama adalah senantiasa hidup rukun dan
penuh tenggang rasa serta sikap saling menghormati sebagai wujud
perbuatan yang baik.

Menurut pandangan tokoh-tokoh masyarakat di Desa Semadam
Awal kerukunan adalah:

Imam masjid Besar Sirussalam berpendapat sikap kerukunan di
Desa Semadam Awal amerupakan sebuah sikap kesatuan dan

persatuan yang tumbuh dan berkembang dengan kesadaran dari
masyarakat untuk menghadirkan rasa aman dalam hidup

63 Wawancara dengan masyarakat Desa Semadam Awal lbuk Siti pada tgl 12
Nopember 2021.
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berdampingan. Dalam menciptakan masyarakat yang aman perlu
adanya kerukunan beragama. Tokoh masyarakaat berperan penting
dalam mengkampanyekan perlunya hidup rukun antar umat
beragama.

Pendeta Benny Siagian berpendapat di daera multikultural
diperlukan sikap kerukunan antar umat agama sangat diperlukan
agar masyarakat tidak hanya ingin menang sendiri namun juga
menyadari bahwa hidup berdampingan itu perlu dilakukan dengan
saling menghormati dan menghargai tanpa menodai nilai-nilai
keagamaan yang dianut.

Salman Parsi berpendapat diera modern seperti saat ini sangat
dibutukan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari di
setiap lapisan masyarakat, sehingga keharmonisan dalam kehidupan
masyarakat dapat terwujud dengan menjujung tinggi rasa
persaudaraan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan baahwa sikap toleransi
masyarakat di Desa Semadam Awal berkaitan erat dengan hubungan
antar manusia dimaana toleransi dapaat menciptakan kehidupan
yang damai, sejahtera dan harmonis.

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerukunan Umat

Beragama di Desa Semadam Awal

Adapun faktor yang mempengaruhi kerukunan antara umat
Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal adalah:

1. Satu Desa tempat tinggal

Tempat tinggal berpengaruh besar terhadap kerukunan umat

beragama. Umat islam dan kristen secara berdampingan tinggal di

Desa Semadam Awal. Kerukunan terjalin dalam lingkup yang lebih
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kecil yaitu dusun. Dari observasi diketahui kerukunan beragama
dengan interaksi sosial yang asosiatif antara umat Islam dan Kkristen
di desa Semadam awal disebabkan karena adanya ikatan wilayah
tempat tinggal.
2. Satu lkatan Aturan

Aturan-aturan yang telah diatur dalam norma adat istiadat di
desa Semadam Awal menyebabkan umat Islam dan Kristen secara
bersama-sama tunduk terhadap aturanyang ada. Contohnya, rutinitas
gotong royong secara tidak langsung mengharuskan setiap umat
beragama untuk ikut berpartisipasi demi menciptakan kebersihan
desa Semadam Awal.
3. Adanya Rasa Saling Menghargai dan Menghormati Antar Umat
Beragama

Agama Islam menganjurkan umatnya untuk saling mengasihi
dan tidak membenci siapapun selama tidak mengganggui agama
Islam. Islam sebagai agama manyoritas yang dianut masyarakat
Desa Semadam Awal memiliki peranan penting dalam menghindari
terjadinya konflik. Sedangkan Kristen sebagai agama minoritas
menjadi penentu terjalinnya kerukunan umat beragama. Kehidupan

rukun antar umat beragama dapat terwujud dengan
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dikembangkannya kehidupan yang aman, tertib dan rukun.
Ketemtraman beribadah akan terwujud jika suasana aman, rukun
dan tertib.

Ibuk Masitah Masyarakat Desa Semadam Awal dalam
kehidupan beragama senantiasa meciptakan suasana yang tertib,
aman dan rukun. Masyarakat selalu meningkatkan sikap saling
menghargai, mengembangkan perbuatan terpuji, dan tidak
memaksakan orang lain dengan ajaran agamanya, karena pada
dasarnya agama adalah keyakinan pribadi yang menyangkut
hubungan manusia dengan Tuhan yang diyakini.®

Sehingga dapat di simpulkan apabila kedua pemeluk agama
bersikap tidak saling menghargai maka akan mengakibatkan
terhambatnya interaksi sosial antara pemeluk agama. Sikap
menganggap diri paling benar dan orang lain selalu salah juga
mampu menghambat kerukunan hidup beragama di Desa Semadam
Awal. Jika sikap saling menghargai dan menghormati selalu
tertanam dalam diri setiap umat beragama pasti kerukunan,
keharmonisan dan kedamaian hidup masyarakat Desa Semadam
Awal terjalin sangat baik hingga saat ini.

G. Peran Tokoh Masyarakat Dan Tokoh Agama Dalam

Mewujudkan Kerukunan Antar Umat Beragama

64 Wawancara dengan ibuk Masitah pada tanggal 14 November 2021.
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Menurut Soerjono Soekanto tokoh masyarakat adalah sosok
yang mempunyai kepribadian individu yang bisa diandalkan
sehingga keahlian luar biasa dalam hal kepemimpinan dapat
dilakukannya.® Tokoh masyarakat yang berperan di sini adalah
Kepala Desa, Teungku Imam, Ulama atau Guru pengajian
dikarenakan Ulama adalah panutan dalam segala aspek kehidupan
baik duniawi atau ukhrawi untuk setiap masyarakat yang berada
Desa Semadam Awal.

Menurut bapak Kasonji beberapa faktor yang dapat
mendukung terwujudnya toleransi antar umat beragama adalah
tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai faktor utama
terbentuknya kerukunan dengan mengkampanyekan hal-hal yang
mampu menyatukan umat. Pembangunan dapat terwujud dengan
adanya kerukunan. Setiap penganut agama wajib untuk menjaga
kerukunan dan kedamaian. Sedangkan tokoh masyarakat berperaan
dalammengampanyekan kerukunan bermasyarakat dimulai dari
kerukunan internal umat beragama itu sendiri.®

Bapak Hutahean bahwa tokoh masyarakat perlu membangun
kerukunan antar antar umat beragama di Desa Semadam Awal.
Tokoh masyarakaat harus memberikan penjelasan bahwa perlu
adanya kesadaran perbedaan agama agar kerukunan dapat tercapai.®’

Umat yang telah terlibat konflik dapat didamaikan dengan

mengumpulkan semua orang yang terlibat dalam pertikaian tersebut

85 Sperjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),
him. 172.

66 \Wawancara dengan masyarakat Desa Semadam Awal bapak Kasonji pada tgl 14
Nopember 2021.

67 Wawancara dengan masyarakat Desa Semadam Awal bapak Hutahean pada tgl 14
nopember 2021.
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guna mencari titik kejelasan dari semua pihak terhadap hal yang
ingin dicapai, langkah ini sangat bagus dan sepatutnya diterapkan
saat terjadi konflik. Berdasarkan pemaparan di atas dapat
diidentifikasikan bahwa tokoh masyarakat sangat berperan dalam
menciptakan serta mendukung kerukunan umat beragama dengan
mensosialisasikan pentingnya idup damai dalam masyarakat.

Menurut bapak Johar Manik tokoh masyarakat setemapat
akaan mengatasi dan memberikan solusi apabila terjadi
pertentangan antar sesama penganut agama. Namun pihak
pemerintah akan turun tangan apabila langkah tadi belum mampu
mendamaikan. Perlu adanya pengawasan dari pemerintah untuk
mengantiasipasi akibat yang ditimbulkan jika terjadi secara
besar-besaran.®

Agama dalam konteks sosial berfungsi untuk memupuk
persaudaraan dan memicu perpecahan.®® Sehingga perlu adanya
keterlibatan tokoh agama untuk membentuk rohaniah yang tidak
dapat dihindari. Tokoh ‘agama menjadi perantara buntuk
memperdalam Kepercayaan yang diyakini. Tokoh agama berperan
sebagai motivator, pembimbing moral, dan sebagai mediator.”

Tokoh agama berperan penting dalam membina kerukunan

beragama. Tokoh agama berperan dalam mencegah konflik

8 \Wawancara dengan masyarakat Desa Semadan Awal bapak Johar Manik pada tgl
15 Nopember 2021.

69 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1984), him,151

70 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, him. 138.
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berbasis agama sehingga sikap toleransi dapat terwujud. Tokoh
agama mampu memberikan arahan etika atau berperilaku baik
kepada umatnya dengan bekal ilmu yang dimilikinya. Etika adalah
pernyataan dari apa yang terpendam dari seseorang sebagai penentu
tingkah lakunya terhadap sesama.”

Masyarakat di Desa Semadam Awal adalah masyarakat yang
majemuk sehingga perlu dikembangkan suasana yang harmonis
dalam hidup beragama. Sehingga suasa kehidupan maasyarakaat
beragama yang berbeda dapat hidup dengan serasi tanpa ada
benturan satu dengan yang lainnya.”

Menurut bapak Abdul, rukun bermakna saling menghormati
dan menghargai = sehingga tokoh agama berperan dalam
mewujudkan kerukunan umat beragama. Sikap toleransi antar umat
beragama akan terwujud apabila setiap orang mampu menahan diri
dan tidak merasa lebih hebat dari umat yang lainnya. Akan tetapi,
jika terjadi pemaksaan internal dan eksternal akan membuat tidak
rukunnya umat beragama.”®

Dari hasil wawancara penulis dengan tokoh agama Kristen

Desa Semadan Awal, kerukunan umat beragama terjalin secara

kondusif, namun tokoh agama dan tokoh masyarakat yaang berasal

L OIf Schumann, Pemikiran Keagamaan dalam Tantangan, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 1993), him. 311.

2 Ridwan Lubis, Meretas Wawasan & Praktis Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), hIm.60.

3 Wwancara dengan masyarakat Desa Semadan Awal bapak abdul pada tgl 16
Nopember 2021.
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dari kalangan intelektual memiliki peran yang sangat penting dalam
mengatasi dan menghentikan konflik keagamaan. Tokoh agama
juga berperan dalam mengembalikan interaksi yang hilang karena
konfilk keagamaan dan memelihari kedamaian kerukunan hidup
bermasyarakat serta taat terhadap aturan yang ada.

Kerukunan antar umat beragama akan tercapai saat setiap
pemimpin. danumat beragama tidak merasa paling benar dan
mampu menahan dirinya. Akan tetapi apabila terdapat pemaksaan
kehendak dan merasa paling hebat akan mengakibatkan tidak
adanya toleransi umat beragama. Karena pada dasarnyaa toleransi
adalah saling menghormati dan menghargai.

Menurut Kamar tokoh agama berperan dalam menciptakan
toleransi beragama, dimana toleransi ini perlu untuk selalu
dilakukan. Pada dasarnya masyarakat terlihat hidup secara kondusif
dimana hal ini didukung dengan tokoh masyarakat dan agama yang
berasal dari kaum intelektual. Tokoh agama dapat menghentikan
konflik berbasis agama serta membangun kembali interaksi yang
hilang karena konflik yang terjadi, memelihara kerukunan dan
kedamaian serta menciptakan masyarakat yang taat hukum.

Tokoh agama berperan dalam menyelesaikan masalah
keagamaan yang aada. Namun untuk masalah keagamaan dengan
skala besar akan melibatkan pemeritah sebagai komitmen untuk

ikut andil dalam menyelesaikan permasalahan dalam masyarakat

khususnya menyangkut agama.
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Berdasarkan pemaparan di ataas harmoni dapat terwujud antaar
umat beragama apabila telah terciptanya kedamaian baagi
masyarakat. Konflik tidak akan terjadi saat masyarakat masih
menjunjung tinggi sikap saling menghargai. Disamping tokoh
agama, pemerintah juga berperan penting dalam mewujudkan

toleransi umat beragama.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang
Kerukunan Umat Beragama Antara Masyarakat Islam Dan Kristen
di Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh
Tenggara, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Kerukunan umat beragama antara Masyarakat laslam dan
Kristen di Desa Semadam Awal sangat baik dapat dilihat dari
interaksi yang terjad di Desa masyarakat Islam dan Kristen saling
membantu dalam hal bermasyarakat, bukan hanya itu saja
meskipun mereka tingal di dalam satu lingkungan akan tetapi
belum pernah telibat konflik dalam hal keagamaan dan peribadatan
sehingga dapat mengusik kerukunan hidup beragama. Interaksi
sosial di desa Semadam Awal terjalin dengan baik karena adaanya
sikap toleransi dan saling menghargai serta menghormati dari
setiap umat beragama. Hal ini dapat terlihat dengan berbagai
kegiatan keagamaan dan peningkatan program-program yang telah
dirancang berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran yang diyakini.

Keharmonisan dan keselarasan selalu terjaga dalam kehidupan



beragama walaupun setiap agama di desa Semadam awal memiliki
kegiatan sendiri. Hal ini karena adanya dorongan ajaran keagamaan
yaang mereka miliki. Hubungan antara masyarakat Islam dan
Kristen di desa Semadam sangat lah toleran namun tidak dalam hal
agama. Agama bukanlah hal dipermasalahkan namun sikap saling
menghargai dan tidaak mengganggu menjadi hal penting agar
kehidupan dapat berjalan dengan rukun. Masyarakat semadam awal
dalam hidup berdampingan menjunjung tinggi nilai toleransiu
dengan senantiasa menerima segala perbedaan antar umat
beragama. Mereka rukun dalam bermuamalah namun tidak dalam
ibadah dan akidah.
B. Saran

Dari hasil penelitian di atas, penulis menyadari bahwa dari
hasil penelitian Keruunan Umat Beragama Antara Masyarakat
Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam
Kabupaten Aceh Tenggara. Penulis menyadari penelitian ini masih
memiliki banyakn kelemahan namun menjadi tahap awal penulis

untuk belajar.
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Berdasarkan data yang diperoleh untuk tetap menjaga
kerukunan Umat beragama Antara Masyarakat Islam dan Kristen di
Desa Semadam Awal penulis menyarankan beberapa hal yaitu:

1. Kepada Masyarakat Islam Dan Masyarakat Kristen di Desa
Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara
untuk tetap berusaha mempertahakan kerukunan umat beragama
sehingga bisa menjadi model untuk desa-desa di kecamatan
Semadam.

2. Kepada Masyarakat Islam untuk memperdalam ilmu kerukunan
beragama dengan tidak mencampuri urusan ibadah dan akidah
Islam.

3. Kepada Masyarakat Kristen Khatolik dan Kristen Protestan
untuk senantiasa memelihara dan meningkatkan kerukunan umat
beragama yang telah terjalin sehingga menjadi contoh bagi
masayarakat lainnya.

3. Seluruh masyarakt di desa Semadsam Awal hendaknya saaling
menjagaa kerukunan umat beragama agar konflik ari segi
pekerjaan, pendidikan, mata pencarian, agama dan juga

adat-istiadat tidak terjadi.
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4. Masyarakat Islam dan Kristen untuk dapat bersatu menjalankan
hidup yang rukun dengan saling toleransi, menghargai dan selalu
berinteraksi antar umat. Kerukunan dapat terjaga dengan
mengadakan kegiatan berbau komunikasi dan interaksi misalnyaa
rapat yang menghadirkan suasana damai sehingga terwujudlah
kerukunan hidup umat beragama.

Penulis menyadari banyak kekurangan dalam penulisann ini,
namun penulis berharap tulisan ini menjadi pijakan awal untuk
penelitian serupa khususnya tentang Kerukunan Umat Beragama
Antara Masyarakat Islam dan Kristen di Desa Semadam Awal

Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh Tenggara.
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Benar nama tersebut diatas telah melakukan penelitian [lmiah sebagai Dasar Proses Pengumpulan
Data Penelitian Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan gai inya.

Semadam Asal, 03 Nopember 2021

A.n CAMAT SEMADAM
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGGARA
PENGULU / GEUCIK DESA SEMADAM AWAL
KECAMATAN SEMADAM

SURAT KETERANGAN TELAH
MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : {0 /D -SA/SKTMP/AGR/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa :

Kepada

Nama : MUSRI

NIM : 170305001

Jurusan/Prodi : Sosiologi Agama

Untuk : Sudah Melakukan Penelitian

Judul : Kerukunan Umat B Antara Masyarakat Islam dan Kristen di Desa

Semadam Awal K Semadam Kab Aceh Tenggara

p

Mahasiswa tersebut diatas, sesuai dengan surat penelitian yang diajukan untuk membantu
proses pengolahan data penclitian skripsi. Benar telah melakukan penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.
Semadam Awal, 03 N ber 2021

. Mengetahui
Kepala Desa Semadam Awal
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Agama : Islam

Kebangsaan / Suku  : Indonesia /Alas

Status : Belum kawin

Hp : 08226116850

E-mail :musriskd99@gmal.com

Alamat : Desa Bambel Gabungan, Kecamatan

Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara
2. Orang Tua/ Wali

Nama Ayah : Nasiruddin

Pekerjaan . Petani

Nama lbu : Ani

Pekerjaan . Ibu Rumah Tanga

Alamat Orang Tua  : Desa Bambel Gabungan, Kecamatan

Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara
3. Riwayat Pendidikan

a. Sekolah Dasar : SD Negeri Terutung Seperai, tahun lulus 2011

b. SLTP : MTSN 1 Aceh Tenggara, tahun lulus 2014

c.SLTA : SMA Neger 1 Kuta cane, tahun lulus 2017

d. Perguruan Tnggi : UIN Ar-Ranry Fakultas Ushuuddn dan
Filsafat Jurusan Sosologi Agama, tahun
masuk 2017 tahun lulus 2022

Demkian daftar riwayat hidup penulis buat dengan sebenarnya,
agar dapat digunakan seperlunya.

Banda Aceh,

MUSRI
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